
KEKUATAN KETERANGAN SAKSI DALAM PERKARA  

PIDANA DI PERSIDANGAN PENGADILAN NEGERI  

SEMARANG 

(STUDI KASUS TINDAK PIDANA PENCURIAN DENGAN 

PEMBERATAN DI PENGADILAN NEGERI  SEMARANG) 

 

 
Disusun sebagai Syarat untuk Menyelesaikan Studi Pada 

Pendidikan Tingkat Sarjana (S1) Ilmu Hukum 
Universitas Katolik Soegijapranata 

Semarang  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Disusun Oleh : 
 

ADI IRWANTO 
01.20.0013 

 
 

 
 
 

 
 

FAKULTAS HUKUM  
UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA 

SEMARANG 
2008 



ii 

KEKUATAN KETERANGAN SAKSI DALAM PERKARA  

PIDANA DI PERSIDANGAN PENGADILAN NEGERI  

SEMARANG 

(STUDI KASUS TINDAK PIDANA PENCURIAN DENGAN 

PEMBERATAN DI PENGADILAN NEGERI  SEMARANG) 

 

 
SKRIPSI 

 
 

Diajukan untuk Melengkapi Tugas-Tugas dalam Memenuhi Syarat-syarat Guna 

Menyelesaikan Program Studi Sarjana Strata 1 Ilmu Hukum 

 
 

Disusun Oleh : 
 

         Nama         :   Adi Irwanto 
                                             NIM     :    01.20.0013 
 
 

 
 

Disetujui Oleh : 
Dosen Pembimbing 

 
 
 

(AY. Yuni Wahono, SH, M.H) 
 
 
 

FAKULTAS HUKUM  

UNIVERSITAS KATOLIK SOEGIJAPRANATA 

SEMARANG 

2008



iv 

ABSTRAKSI 
 

Penyusunan skripsi ini dengan judul ”KEKUATAN KETERANGAN 
SAKSI DALAM PERKARA PIDANA DI PERSIDANGAN PENGADILAN 
NEGERI SEMARANG (STUDI KASUS TINDAK PIDANA PENCURIAN 
DENGAN PEMBERATAN DI PENGADILAN NEGERI SEMARANG)” 
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh kekuatan keterangan saksi dalam 
perkara pidana di pengadilan dan hambatan-hambatan yang dihadapi saksi dalam 
memberikan keterangannya dalam sebuah peradilan pidana. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, 
sehingga penelitian ini juga disebut sebagai penelitian hukum normatif atau 
doktrinal yang menggunakan data sekunder sebagai bahan penelitian. Spesifikasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis, karena penelitian 
ini bertujuan untuk memperoleh gambaran bagaimana kekuatan keterangan saksi 
dalam perkara pidana di persidangan. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah studi lapangan (data primer) dan studi kepustakaan (data sekunder) yang 
meliputi bahan hukum primer berupa KUHP dan KUHAP. Bahan hukum 
sekunder diperoleh dari buku-buku atau literatur mengenai hukum pidana, bahan 
hukum tersier merupakan petunjuk maupun penjelasan pada bahan hukum primer 
dan sekunder. Bahan hukum tersier dalam penelitian ini hanya untuk mencari 
istilah-istilah bahasa asing.Permasalahan yang diuraikan dalam skripsi ini 
meliputi bagaimana kekuatan keterangan saksi dalam perkara pidana di 
Pengadilan Negeri Semarang dalam kasus pencurian. 

Berdasar pada hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan 
mengenai kekuatan keterangan saksi dalam perkara pidana di Pengadilan Negeri 
Semarang. Keterangan saksi sebagai alat bukti di persidangan harus bersesuaian, 
antara keterangan saksi satu dengan yang lain dan dengan alat bukti lain. 
Keterangan saksi yang disumpah yang memiliki nilai. Meskipun tidak disumpah 
keterangan saksi tetap memiliki nilai jika keterangan saksi tersebut sesuai dengan 
saksi yang disumpah. Keterangan satu saksi saja tanpa ada alat bukti lain, tidak 
memenuhi syarat untuk menyatakan terdakwa melakukan suatu perbuatan yang 
didakwakan kepadanya. Keterangan dua orang saksi atau lebih dibawah sumpah 
dalam persidangan yang saling bersesuaian memiliki nilai membuktikan. 
Meskipun tidak ada alat bukti lain, keterangan dua saksi atau lebih dianggap 
cukup memenuhi syarat untuk menyatakan perbuatan yang didakwakan pada 
terdakwa dapat dibuktikan.  

Faktor-faktor yang menjadi hambatan bagi saksi dalam memberikan 
keterangannya di persidangan, baik faktor yang berasal dari dalam, maupun dari 
luar saksi itu sendiri, dibagi menjadi dua, yaitu : 
1. Faktor internal 

Hambatan yang berasal dari dalam, yaitu dari pihak saksi itu sendiri. 
2. Faktor eksternal 

Hambatan yang berasal dari luar, maksudnya hambatan itu dari luar saksi  
Meskipun dalam menyampaikan keterangannya saksi menemui hambatan di 

persidangan, tapi tetap saja keterangan seorang saksi memiliki nilai serta kekuatan 
sebagai alat bukti. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

"Karena itu bagi kamu, yang percaya, ia mahal, tetapi bagi mereka yang tidak 

percaya, batu yang telah dibuang oleh tukang-tukang bangunan, telah menjadi 

batu penjuru, juga telah menjadi batu sentuhan dan suatu batu sandungan". 

(1 Petrus 2; 7) 

"Serahkanlah perbuatanmu kepada Tuhan, maka terlaksanalah segala rencanamu''. 

(Amsal 16;3) 

Kupersembahkan karya ini kepada Ayahanda 

Suwito, Ibunda Sri Hartati (maaf,ini tidak pernah 

terucap dari aku, tapi percayalah bapak-ibu aku 

sangat mencintai kalian meski dengan caraku 

sendiri), Kakakku tercinta wulan, adikku didin, 

eyang putri tercinta di surga (maaf sampai sekarang 

aku belum bisa menepati janji untuk berubah,tapi 

pasti akan kulakukan) serta sahabat-sahabatku di 

seluruh penjuru Indonesia ,dani saudaraku di surga 

(mungkin kamu sekarang sudah bisa menjadi benar-

benar laki-laki kalau kamu tidak pergi secepat ini) 

dan almamaterku Fakultas Hukum 2001, 

terimakasih mungkin atas doanya, dukungan secara 

tidak langsung, HALLELUYA, AMIEN. 
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